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ABSTRACT 

The rapid development of Internet of Things (IoT) technology has driven transformation across various 

sectors, including education. Understanding IoT-particularly through the use of microcontrollers such 

as Arduino-has become an essential skill that should be introduced early to students in preparation for 

the challenges of the Fourth Industrial Revolution. An Arduino workshop held at SMA Negeri Ambulu 

Jember aimed to enhance students’ understanding and skills in technology, especially in the context of 

IoT applications. The activity employed an experimental learning approach using Arduino 

microcontrollers and various sensors, including the DHT11 (temperature and humidity), HC-SR04 

(ultrasonic distance), and LDR (light intensity). Through hands-on practice, students were introduced 

to basic IoT concepts, microcontroller programming, and sensor data integration and analysis. The 

evaluation results showed significant improvements in students’ cognitive and psychomotor abilities, 

as reflected in their capability to design and implement sensor-based systems independently. This 

workshop demonstrated that project-based and hands-on learning methods are effective in fostering 

interest and improving technological literacy among high school students. 
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PENDAHULUAN  

Teknologi Internet of Things (IoT) telah berkembang pesat dan memberikan dampak 

signifikan di berbagai sektor, mulai dari bencana alam (Madona et al., 2019; Putra et al., 

2016), kesehatan (Yuhefizar et al., 2019), hingga Pendidikan (Bakri, 2018). IoT 

memungkinkan perangkat untuk saling terhubung dan bertukar data, sehingga 

menciptakan sistem yang lebih efisien dan otomatis (Duhin Mukin, 2023; Sawitri, 2023; Tri 

et al., 2023). Di era Revolusi Industri 4.0 ini, pemahaman tentang IoT menjadi keterampilan 

yang sangat penting (Cayeni et al., n.d.; Dingot Hamonangan Ismail & Joko Nugroho, 2022; Lase, 

2019). Salah satu fondasi dari IoT adalah pemahaman tentang penggunaan mikrokontroler, 

seperti Arduino, yang menjadi alat utama untuk merancang sistem IoT yang sederhana 

namun fungsional (Abdullah et al., 2024; Rahmad et al., 2024). 

SMA Negeri Ambulu Jember merupakan salah satu institusi pendidikan yang 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan siswa di bidang teknologi, 
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khususnya IoT. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan pengetahuan dan 

akses terhadap teknologi tersebut. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan 

praktis dan aplikatif bagi para siswa agar mereka memiliki dasar yang kuat dalam teknologi 

IoT. 

Melalui program pengabdian masyarakat berupa Workshop Arduino dari Nol: 

Langkah Awal Menuju Dunia IoT, diharapkan siswa SMA Negeri Ambulu Jember dapat 

memahami konsep dasar Arduino, cara mengoperasikannya, serta bagaimana 

mengintegrasikannya dengan perangkat lain untuk membangun sistem IoT sederhana. 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan industri saat ini, sehingga mereka dapat lebih siap dan kompetitif di 

dunia kerja. Workshop ini tidak hanya memberikan wawasan teknis, tetapi juga memotivasi 

siswa untuk terus belajar dan berinovasi dalam bidang teknologi. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan tercipta generasi muda yang mampu berkontribusi dalam pengembangan 

teknologi di tingkat lokal maupun nasional (Amalia et al., n.d., 2023). Kegiatan pelatihan 

diawali dengan pretest yang bertujuan sebagai tolak ukur dari tingkat pengetahuan siswa 

tentang Arduino. Selanjutnya kegiatan inti meliputi prakter apa yang sudah di jelakan 

kepada mahasiswa. Sebagai penutup kegiatan dilakukan posttest sebagai evaluasi pelatihan 

untuk mengukur tingkat kepahaman dan penguasaan materi Arduino pada peserta 

pelatihan. 

Persiapan kegiatan workshop Arduino dalam poster sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar 1, yang merupakan suatu rangkaian kegiatan pengabdian sesuai dengan kebutuhan 

mitra yakni memberikan workshop Arduino sebagai sarana meningkatkan kompetensi 

siswa SMA Negeri Ambulu Jember. Target yang diupayakan pada kegiatan pengabdian 

masyarakat melalui mitra SMA Negeri Ambulu Jember adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan wawasan siswa dalam Workshop Arduino dari Nol: 

Langkah Awal Menuju Dunia IoT dengan harapan meningkatkan minat siswa SMA Negeri 

Ambulu Jember dalam mengembangkan alat teknologi tepat guna. Luaran yang diberikan 

pada program pengabdian masyarakat diantaranya; alat tepat guna berbasis Arduino, 

artikel jurnal pengabdian, video kegiatan, dan foto kegiatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Poster Kegiatan Workshop 
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METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan yang dirancang strategis untuk mengatasi permasalahan mitra secara tepat sasaran.  

 

Tahap Survei 

Tahap awal dimulai dengan survei ke lokasi mitra, dalam hal ini di SMA Negeri 

Ambulu Jember. Survei ini digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang 

dihadapi oleh SMA Negeri Ambulu Jember. Survei dilakukan secara langsung guna 

mendapatkan data yang akurat dan mendalam mengenai permasalahan yang ada. Setelah 

tahapan survei, dilanjutkan dengan observasi yang lebih spesifik untuk memahami 

kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi dan potensi mitra. Observasi ini 

membantu tim pengabdian Masyarakat dalam merancang materi pelatihan yang relevan 

dan aplikatif, sehingga mampu menjawa kebutuhan mitra dengan solusi yang tepat sasaran. 

 

Tahap Koordinasi 

Tahap berikutnya adalah koordinasi intensif dengan perwakilan dari SMA Negeri 

Ambulu Jember. Pada tahap ini diskusi dilakukan untuk menentukan waktu, tempat, dan 

teknis pelaksanaan pelatihan agar sesuai dengan jadwal dan kesiapan mitra serta tim 

pengabdian masyarakat. Setelah koordinasi selesai, persiapan alat dan bahan dilakukan oleh 

tim pengabdian berupa perangkat Arduino, sensor, modul IoT, dan materi pelatihan 

berbentuk modul pembelajaran. Kegiatan workshop dilaksanakan dengan metode 

pembelajaran eksperimental yang digunakan untuk memaksimalkan pemahaman peserta. 

Tim pengabdian terlebih dahulu memberikan teori tentang Arduino, Internet of Things (IoT) 

dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah teori diberikan, siswa membentuk 

kelompok dan diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen terhadap peralatan dengan 

menggunakan panduan dasar yang sudah disiapkan. Setiap kelompok diberikan projek 

aplikasi IoT yang berbeda seperti sensor suhu, ultrasonik, cahaya. Melalui tahapan pelatihan 

yang sistematis ini kegiatan pengabdian diharapkan mampu meningkatan kompetensi mitra 

secara berkelanjutan. 

 

Tahap Implementasi 

Kegiatan implementasi yang dilakukan diantaranya menentukan metode workshop 

dan pendampingan tim kepada mitra. Workshop dan pendampingan yang dilaksanakan 

tim menyesuaikan dengan kapasitas siswa di SMA Negeri Ambulu. Pada kegiatan 

workshop Arduino, tim memberikan pemahaman dan pengetahuan dasar tentang Arduino 

dan implementasinya dalam pembelajaran. Kegiatan pendampingan dilakukan setelah 

pemberian pemahaman dan pengetahuan Arduino melalui praktikal langsung dengan 
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siswa SMA Negeri Ambulu dengan menerapkan hasil pemberian materi dan pemahaman 

mengenai Arduino. 

 

Tahap Evaluasi 

Kegiatan evaluasi yang dilakukan yaitu untuk mengevaluasi tercapainya tujuan dan 

program pengabdian pada mitra. Pada tahap ini, tim melakukan pembekalan, pemantauan, 

dan observasi secara langsung dengan mitra mengenai tingkat pemahaman dan 

kemampuan dalam merancang dan mengkoding Arduino setelah dilakukan pemaparan 

materi dan praktik oleh tim. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan workshop Arduino di SMA Negeri Ambulu Jember berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan tahapan yang dirancang sebelumnya. Workshop ini diikuti oleh 32 siswa 

kelas XII Sains, yang sama sekali belum mengenal Arduino. Dari total peserta, sebanyak 26 

siswa berhasil menyelesaikan seluruh tahapan kegiatan dengan baik, mulai dari instalasi 

perangkat hingga pemrograman Arduino menggunakan bahasa C++. Terdapat 6 siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami instalasi alat karena miskonsepsi dalam memahami 

integrasi sensor dengan modul Arduino. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat 

pemahaman teknologi dasar di antara siswa, namun secara kesuluruhan, mereka tetap 

menunjukkan usaha yang positif selama pelatihan.  

 

 
Gambar 2. Arduino IDE 

 

Dalam pelaksanaan workshop, peserta diberikan pengenalan dan diajarkan 

pemahaman mengenai Arduino dan beberapa jenis sensor, seperti sensor suhu dan 

kelembaban DHT11, sensor ultrasonik HC-SR04, dan sensor cahaya LDR (Light Dependent 

ResistorI). Sensor-sensor ini dipilih karena aplikasinya yang sederhana namun relevan 

dengan teknologi IoT yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Sinaga et al., 

2024). Sebagai contoh, sensor DHT11 digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban 

lingkungan, sensor ultrasonik HC-SR04 digunakan untuk mendeteksi jarak, dan sesor LDR 
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digunakan untuk mendeteksi intensitas Cahaya (Siswanto et al., 2017; Somadani & Ginanjar, 

2018). Pemanfaatan sensor-sensor ini memberikan gambaran praktis kepada siswa tentang 

cara kerja perangkat IoT dalam berbagai aplikasi. 

   
Gambar 3. Sensor Suhu DHT-11, Sensor Ultrasonik HC-SR04, Sensor Cahaya LDR 

 

Pada tahap awal, tiap kelompok diberikan pemahaman tentang cara membuat 

program pada Arduino IDE untuk masing-masing sensor. Dalam tahapan ini, mereka 

menuliskan kode sederhana untuk membaca data dari sensor, data dari sensor ini 

dikonfigurasi menggunakan Pustaka DHT pada Arduino IDE untuk membaca dan 

menampilkan suhu serta kelembaban di serial monitor. Setelah itu siswa diajarkan cara 

memasang sensor ke rangkaian Arduino. Gambar berikut menunjukkan diagram rangkaian 

DHT11 yang digunakan dalam workshop.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rangkaian DHT11 

Siswa diajarkan cara menghubungkan Arduino dengan breadboard dan sensor 

menggunakan kabel jumper seperti gambar diatas. Setelah itu, mereka melakukan 

pengaturan dasar, seperti menghubungkan sensor ke pin input/ output yang sesuai dengan 

board Arduino.  Seperti sensor suhu dan kelembaban, sensor DHT11 dihubungkan dengan 

pin data pada Arduino melalui kabel jumper, sedangkan pin VCC dan GND dihubungkan 

ke sumber daya. 
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Gambar 5. Pemaparan materi dan pemahaman tentang cara membuat program pada 

Arduino IDE untuk masing-masing sensor. 

 

Pemaparan materi mengenai pemrograman sensor pada Arduino IDE bertujuan untuk 

memberikan pemahaman konseptual dan praktis kepada peserta atau pengguna mengenai 

cara kerja sensor dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam sistem berbasis 

mikrokontroler. Pembuatan program sensor di Arduino IDE tidak hanya melibatkan 

penulisan kode, tetapi juga pemahaman logika kerja sensor, komunikasi data, dan prinsip 

dasar elektronika. Melalui pendekatan pembelajaran yang sistematis—dari pemaparan teori, 

praktik rangkaian, hingga simulasi output—pengguna dapat mengembangkan 

keterampilan dalam membangun sistem monitoring atau otomatisasi sederhana 

menggunakan berbagai jenis sensor. Hal ini menjadi fondasi penting dalam pengembangan 

teknologi berbasis mikrokontroler dan IoT. 

Pada sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur jarak terdapat empat pin, yaitu 

VCC, GND, Trig, dan Echo. Pin Trig dihubungkan ke salah satu pin digital Arduino untuk 

mengirimkan sinyal sedangkan pin Echo menerima pantulan sinyal ultrasonik untuk 

menghitung jarak. Proses perhitungan jarak dilakukan dengan memanfaatkan fungsi 

“pulseln” di Arduino IDE. Gambar di bawa ini menampilkan diagram rangkaian sensor HC-

SR04.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rangkaian Sensor Jarak HC-SR04 

 

Pada kelompok siswa yang merangkai sensor cahaya, LDR dihubungkan dengan 

resistor dalam konfigurasi pembagi tegangan, kemudian hasil pembacaan tegangan 
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dikirimkan ke salah satu pin analog Arduino. Setelah memprogram Arduino untuk 

membaca nilai analog dari sensor ini, siswa dapat melihat perubahan tingkat cahaya pada 

serial monitor. Berikut adalah rangkaian LDR yang digunakan selama workshop. 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Rangkaian Sensor Cahaya 

 

Berikut ini merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian di SMA Negeri Ambulu Jember 

mulai dari survei ke sekolah hingga selama kegiatan workshop berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian 

 

Tahapan kegiatan pengabdian telah dilaksanakan sesuai empat tahapan strategis 

untuk menyelesaikan permasalahan mitra secara tepat sasaran. Pertama, tahap survei 

selesai dilakukan di SMA Negeri Ambulu Jember untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan mitra melalui observasi langsung guna merancang pelatihan yang relevan. 

Kedua, tahap koordinasi telah melibatkan diskusi teknis dengan pihak sekolah untuk 

menyusun jadwal pelatihan, diikuti persiapan alat seperti Arduino dan sensor.  Selanjutnya 
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workshop dilaksanakan dengan metode eksperimental berbasis kelompok yang 

memungkinkan siswa belajar langsung melalui praktik IoT. Ketiga, tahap implementasi 

telah dilaksanakan melalui pendampingan langsung oleh tim kepada siswa dalam 

penggunaan Arduino dan aplikasinya. Keempat, hasil evaluasi kegiatan pengabdian 

masyarakat dinyatakan efektif untuk memberikan pemahaman dan mengaplikasikan materi 

Arduino.  

 

KESIMPULAN  

Workshop Arduino yang dilaksanakan di SMA Negeri Ambulu Jember berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam bidang teknologi, khususnya 

terkait aplikasi sensor. Kegiatan ini dirancang untuk mengenalkan siswa pada teknologi 

Internet of Things (IoT) melalui penggunaan Arduino dan berbagai sensor, seperti DHT11 

HC-SR04 dan LDR. Dengan pendekatan pebelajaran eskperimental yang diterapkan, siswa 

dapat memahami cara kerja perangkat keras proses pemrograman, hingga integrasi data 

dari berbagai sensor. 

Dari seluruh peserta sebanyak 32 siswa, sebagian besar telah berhasil menyelesaikan 

seluruh tahapan kegiatan, meskipun satu kelompok masih membutuhkan pendampingan 

lebih intensif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat praktis dalam meningkatkan kompetensi siswa tetapi juga memotivasi mereka 

untuk terus belajar. Dukungan dari sekolah dan antusiasme siswa menjadi faktor penentu 

keberhasil kegiatan ini. Sehingga, workshop ini tidak hanya berhasil menjawab kebutuhan 

mitra tetapi juga membuka peluang kolaborasi lebih lanjut dalam pengembangan 

kemampuan teknologi siswa. 
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